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ABSTRACT   ARTICLE INFO  

The development of the digital economy has opened up great 

opportunities for the growth of technology-based start-ups and 

young entrepreneurs in Indonesia, especially those that uphold 

sharia principles. This study was conducted to assess the extent 

to which sharia economic regulations in Indonesia are effective 

in supporting the development of technology-based start-ups 

and young entrepreneurs, both in terms of sharia compliance 

and business sustainability.  

This study uses a qualitative approach with a descriptive-

analytical design to explore an in-depth understanding of the 

effectiveness of sharia economic regulations in supporting 

technology-based start-ups and young entrepreneurs. The 

results of the study describe that some sharia start-ups feel 

helped by regulations that provide a basis for legal certainty, 

but in practice there are still administrative and procedural 

obstacles that hinder the acceleration of innovation. In 

addition, regulatory literacy among young entrepreneurs is 

still low, which affects the level of compliance and the quality 

of implementation of sharia principles. This study emphasizes 

the need for regulatory improvements that are more adaptive 

to digital technology developments and more accessible to 

start-up entrepreneurs. 
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Abstrak   Informasi Artikel  

Perkembangan ekonomi digital telah membuka peluang besar 

bagi tumbuhnya start-up dan wirausaha muda berbasis 

teknologi di Indonesia, terutama yang mengusung prinsip 

syariah. Penelitian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana 

regulasi ekonomi syariah di Indonesia efektif dalam 

mendukung perkembangan start-up dan wirausaha muda 

berbasis teknologi, baik dari aspek kepatuhan syariah maupun 

aspek keberlanjutan usaha.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain deskriptif-analitis untuk menggali pemahaman 

mendalam mengenai efektivitas regulasi ekonomi syariah 

dalam mendukung start-up dan wirausaha muda berbasis 

teknologi Hasil penelitian menggambarkan bahwa sebagian 

start-up syariah merasa terbantu oleh regulasi yang 

memberikan landasan kepastian hukum, namun dalam 

praktiknya masih terdapat kendala administratif dan 

prosedural yang menghambat percepatan inovasi. Selain itu, 

literasi regulasi di kalangan wirausaha muda masih rendah, 

sehingga memengaruhi tingkat kepatuhan dan kualitas 

implementasi prinsip syariah. Studi ini menegaskan perlunya 

penyempurnaan regulasi yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi digital dan lebih mudah diakses oleh 

pelaku usaha pemula. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mendorong 

munculnya berbagai bentuk inovasi bisnis, termasuk start-up dan wirausaha muda yang 

memanfaatkan teknologi sebagai basis utama operasional(Makkawaru et al., 2024). 

Indonesia dengan populasi muslim terbesar di dunia memiliki potensi besar dalam 

pengembangan ekosistem digital berbasis syariah, terutama pada sektor fintech, e-commerce 

halal, dan layanan keuangan digital (Ramadhani & Imsar, 2025). Namun, peluang tersebut 

belum sepenuhnya optimal karena regulasi ekonomi syariah sering kali belum adaptif 

terhadap dinamika inovasi digital yang terus berkembang. Di tengah tingginya minat 

generasi muda untuk berwirausaha secara digital, regulasi syariah yang komprehensif, 

fleksibel, dan responsif menjadi kebutuhan mendesak untuk menciptakan ekosistem usaha 

yang kondusif dan berkelanjutan (Fathur et al., 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kesenjangan antara regulasi 

dan kebutuhan operasional start-up syariah. (Faruq et al., 2025) mengungkapkan bahwa 

pengawasan fintech syariah masih belum optimal, terutama dalam hal integrasi prinsip 

syariah dengan inovasi digital. (Zulfa & Stiawan, 2025) juga menegaskan perlunya lembaga 

khusus yang menangani regulasi fintech syariah agar lebih efisien dan efektif. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut belum secara mendalam membahas dampak regulasi terhadap 

perkembangan start-up dan wirausaha muda berbasis teknologi(Sitepu & Nathasya, 2017). 

Selain itu, masih terdapat gap literatur terkait bagaimana regulasi mempengaruhi akses 

permodalan, kepatuhan syariah, dan keberlanjutan usaha di sektor digital syariah (Faruq et 

al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas regulasi ekonomi syariah dalam 

mendukung start-up dan wirausaha muda berbasis teknologi. Secara lebih rinci, penelitian 

ini mengevaluasi sejauh mana regulasi mampu memberikan kepastian hukum, mendorong 

kepatuhan syariah, serta memfasilitasi pengembangan inovasi digital (Ramadian et al., 

2024). Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan literatur 

mengenai hubungan antara regulasi syariah dan dinamika kewirausahaan digital, serta 
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kontribusi praktis berupa rekomendasi kebijakan yang dapat menjadi acuan bagi regulator, 

pelaku usaha, dan lembaga pendukung ekosistem start-up syariah (Rahmadani & Novita, 

2025). 

Tinjauan Literatur 

Regulasi Ekonomi Syariah dalam Ekosistem Digital 

Regulasi ekonomi syariah merupakan perangkat normatif yang mengatur aktivitas 

ekonomi agar selaras dengan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, terutama 

pada sektor digital yang berkembang pesat (Sypriansyah et al., 2025). Regulasi ini mencakup 

fatwa DSN-MUI, ketentuan OJK, dan kebijakan pemerintah terkait layanan keuangan digital 

syariah yang bertujuan menjaga integritas transaksi digital (Ramadhani & Imsar, 2025). 

Dalam ekosistem digital, regulasi syariah berfungsi memberikan kepastian hukum bagi 

pelaku usaha, konsumen, dan investor, meskipun dinamika teknologi sering kali 

berkembang lebih cepat daripada proses legislasi (Zulfa & Stiawan, 2025). Kesenjangan ini 

menciptakan tantangan dalam memastikan seluruh layanan digital tetap sesuai prinsip 

syariah (Wiraguna & Effendy, 2024). 

Beberapa penelitian menegaskan perlunya regulasi yang lebih adaptif, fleksibel, dan 

berbasis risiko untuk mengakomodasi inovasi digital syariah. Negara seperti Malaysia telah 

membuktikan bahwa kerangka hukum syariah yang komprehensif dapat memperkuat 

ekosistem digital halal (Aulia & Baidhowi, 2025). Oleh karena itu, Indonesia perlu 

memperbarui regulasinya agar mampu mempertahankan daya saing global. 

Start-Up Berbasis Teknologi Syariah 

Start-up syariah merupakan perusahaan rintisan yang mengintegrasikan teknologi 

digital dengan prinsip syariah, terutama pada layanan fintech, e-commerce halal, dan 

produk berbasis AI syariah (Sypriansyah et al., 2025). Perkembangan ini didorong oleh 

meningkatnya permintaan masyarakat terhadap layanan halal digital (Zulfa & Stiawan, 

2025). 

Kendati demikian, literasi syariah di kalangan pendiri start-up masih terbatas, 

terutama terkait implementasi akad, akad hybrid, serta penggunaan smart contract syariah 
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(Fathur et al., 2025). Rendahnya literasi ini sering menjadi kendala dalam memastikan 

kepatuhan syariah sejak fase desain produk hingga operasional (Rofiullah, 2025). Start-up 

syariah juga dihadapkan pada tantangan regulatif seperti perizinan yang panjang, 

mekanisme sertifikasi yang sulit, serta kurangnya panduan teknis yang aplikatif untuk 

model bisnis digital (Rofiullah, 2025). Ketidakjelasan ini memperlambat pengembangan 

inovasi dan mengurangi menariknya ekosistem digital syariah bagi investor.  

Wirausaha Muda dan Tantangan Kepatuhan Syariah 

Wirausaha muda memiliki karakteristik inovatif dan cepat beradaptasi terhadap 

teknologi, namun tingkat pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip syariah masih 

rendah (Nuraisyah et al., 2023). Hal ini berdampak pada kesalahan dalam memilih akad 

pembiayaan, struktur bisnis, serta pola monetisasi digital (Ramadian et al., 2024). Selain itu, 

persepsi bahwa regulasi syariah terlalu kaku membuat sebagian wirausaha enggan 

menerapkannya secara menyeluruh dalam bisnis digital (Rofiullah, 2025). Padahal, regulasi 

syariah justru berpotensi memperkuat kepercayaan konsumen dan meningkatkan 

keberlanjutan usaha berbasis teknologi (Zulfa & Stiawan, 2025), 

Kerangka Penguatan Regulasi Syariah ke Depan 

Literatur menekankan bahwa regulasi syariah masa depan harus mengintegrasikan 

teknologi seperti artificial intelligence, blockchain halal, dan digital auditing untuk 

meningkatkan efisiensi pengawasan syariah (Hakim & Nisa, 2024). Integrasi ini terbukti 

mampu menutup celah kepatuhan syariah dalam ekosistem digital. 

Secara keseluruhan, penguatan regulasi syariah membutuhkan reformasi struktural 

melalui kolaborasi antara regulator, akademisi, dan industri teknologi syariah agar lahir 

regulasi yang adaptif terhadap inovasi digital dan tetap menjaga nilai syariah (Fathur et al., 

2025). Dengan demikian, ekosistem start-up digital syariah dapat tumbuh lebih kompetitif 

dan berkelanjutan. 

Metode, Data, dan Analisis 

Bagian ini disusun untuk menjelaskan sifat data, pendekatan penelitian, serta tahapan 

analisis yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif-analitis untuk menggali pemahaman mendalam mengenai efektivitas regulasi 
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ekonomi syariah dalam mendukung start-up dan wirausaha muda berbasis teknologi (Aulia 

& Baidhowi, 2025). Sub-bagian pertama, Pengambilan Sampel, menjelaskan bahwa populasi 

penelitian terdiri atas pelaku start-up syariah dan regulator, dengan unit analisis pada 

pengalaman, persepsi, dan praktik kepatuhan syariah. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling untuk memilih informan yang memiliki kompetensi pada sektor 

ekonomi digital syariah (Narulita et al., 2024). Sub-bagian kedua, Pengumpulan Data, 

meliputi wawancara mendalam dengan pelaku usaha digital syariah, perwakilan OJK, dan 

DSN-MUI, serta studi dokumentasi terhadap regulasi dan laporan resmi industri (Zulfa & 

Stiawan, 2025).  Sub-bagian ketiga, Pengukuran dan Analisis, menjelaskan bahwa instrumen 

wawancara disusun berdasarkan indikator kepatuhan syariah dan efektivitas regulatif, 

dengan proses verifikasi data menggunakan triangulasi sumber dan metode untuk menjaga 

validitas (Ramadian et al., 2024). 

Pada tahap analisis data, penelitian ini menerapkan prosedur analisis tematik melalui 

open coding, axial coding, dan selective coding untuk mengidentifikasi pola utama mengenai 

efektivitas regulasi syariah dalam ekosistem digital (Faruq et al., 2025). Reduksi data 

dilakukan untuk menyaring informasi relevan sesuai fokus penelitian, kemudian data 

disajikan dalam bentuk kategori tematik untuk memudahkan interpretasi. Analisis 

dilakukan melalui tiga tahap: (1) reduksi data untuk mengelompokkan informasi inti; (2) 

penyajian data untuk menghubungkan tema antar-informan; dan (3) penarikan kesimpulan 

untuk merumuskan implikasi regulatif terhadap pengembangan start-up syariah 

(Sypriansyah et al., 2025). Seluruh proses mengikuti standar metodologi penelitian kualitatif 

yang lazim dalam studi regulasi dan kewirausahaan digital guna memastikan analisis yang 

akurat, mutakhir, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Hasil dan Diskusi 

Penelitian menunjukkan bahwa regulasi ekonomi syariah berperan penting dalam 

memberikan kepastian hukum bagi start-up dan wirausaha muda berbasis teknologi (Zahra 

et al., 2025). Pelaku usaha memandang regulasi syariah sebagai instrumen yang 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan menjaga integritas transaksi digital, sejalan 

dengan temuan (Hakim & Nisa, 2024) yang menekankan pentingnya aspek kepercayaan 
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dalam ekosistem digital syariah. Namun demikian, sebagian informan menyatakan bahwa 

efektivitas regulasi masih dipengaruhi oleh kemampuan regulator menyesuaikan diri 

dengan inovasi teknologi yang cepat (Rofiullah, 2025). 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa literasi syariah menjadi faktor penting dalam 

efektivitas regulasi. Wirausaha muda cenderung memiliki kemampuan adaptasi teknologi 

yang tinggi, namun kurang memahami prinsip-prinsip syariah secara mendalam (Sangapan 

et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan ketidaksesuaian antara desain produk digital dan 

standar syariah, sebagaimana dicatat (Sypriansyah et al., 2025) bahwa literasi syariah 

merupakan tantangan utama dalam pengembangan bisnis syariah modern. 

Dalam konteks implementasi regulasi, proses sertifikasi dan persyaratan administratif 

dianggap masih kompleks bagi start-up yang membutuhkan kelincahan operasional (Aulia 

& Baidhowi, 2025). Informan menilai bahwa mekanisme pengawasan syariah saat ini belum 

sepenuhnya mengakomodasi karakter dinamis inovasi digital. Hal ini menguatkan pendapat 

(Nurul ‘Ain et al., 2025) yang menekankan perlunya kebijakan yang lebih responsif terhadap 

industri digital. Di sisi lain, potensi integrasi teknologi seperti blockchain dan artificial 

intelligence dalam pengawasan syariah dipandang sebagai peluang strategis untuk 

meningkatkan efektivitas regulasi (Ramadian et al., 2024). Informan menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi dapat mengurangi biaya kepatuhan serta mempercepat proses audit 

syariah. Hal ini mempertegas kebutuhan akan sistem regulasi yang adaptif dan berbasis 

teknologi (Narulita et al., 2024). 

Penelitian juga menemukan bahwa pembiayaan syariah bagi start-up masih 

menghadapi kendala fleksibilitas (Asepta & Hartono, 2016). Meskipun pembiayaan syariah 

berpotensi mendukung pertumbuhan usaha digital, model akad yang digunakan belum 

sepenuhnya sesuai dengan karakteristik bisnis berbasis teknologi (Yudhanto, 2024). Kendala 

ini menunjukkan perlunya inovasi produk pembiayaan syariah yang lebih inklusif untuk 

start-up (Judijanto et al., 2024). 

Koordinasi antar-lembaga regulasi menjadi faktor penentu dalam efektivitas regulasi 

ekonomi syariah(Afdi & Purwanggono, 2018). Beberapa informan mengungkapkan bahwa 
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kebijakan OJK, KNEKS, dan DSN-MUI belum sepenuhnya terintegrasi, sehingga 

menimbulkan tumpang tindih regulatif (Nuraisyah et al., 2023). Minimnya integrasi regulasi 

ini berdampak pada ketidakpastian prosedural bagi pelaku usaha digital syariah 

(Sypriansyah et al., 2025). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas regulasi 

ekonomi syariah tidak hanya ditentukan oleh kekuatan norma hukum, tetapi juga oleh 

kualitas implementasi, literasi pelaku usaha, dan dukungan teknologi pengawasan (Pratiwi 

& Sisdianto, 2025). Hasil ini sejalan dengan (Makkawaru et al., 2024) yang menekankan 

pentingnya sinergi ekosistem dalam memperkuat keberlanjutan usaha digital syariah. 

Dengan demikian, pendekatan regulasi yang adaptif dan kolaboratif diperlukan untuk 

mengoptimalkan dukungan terhadap start-up berbasis teknologi (Riyanto & Jamaaluddin, 

2020). 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa regulasi ekonomi syariah 

memiliki peran signifikan dalam mendukung perkembangan start-up dan wirausaha muda 

berbasis teknologi melalui penyediaan kepastian hukum, perlindungan konsumen, dan 

jaminan kepatuhan syariah (Rahman Aziz & Very, 2024). Namun efektivitas regulasi 

tersebut masih bergantung pada kemampuan regulator dalam menyesuaikan aturan dengan 

dinamika inovasi digital yang sangat cepat (Wiraguna & Effendy, 2024). Temuan penelitian 

ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara hukum ekonomi syariah dan 

kewirausahaan digital, serta menegaskan pentingnya pendekatan regulasi yang adaptif dan 

kolaboratif (Aziz & Veri, 2024). 

Secara empiris, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi syariah pelaku usaha 

menjadi faktor utama yang memengaruhi efektivitas regulasi, sementara secara teoretis 

penelitian ini mempertegas relevansi integrasi teknologi dan prinsip syariah dalam 

membangun ekosistem digital yang berkelanjutan (Zulfa & Stiawan, 2025). Manfaat 

ekonominya terlihat dari potensi tumbuhnya sektor digital halal yang mampu 

meningkatkan daya saing Indonesia dalam industri ekonomi syariah global (Judijanto et al., 
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2024). Penelitian ini juga menghasilkan temuan baru berupa pentingnya penggunaan digital 

auditing dan teknologi berbasis AI dalam proses pengawasan syariah, yang belum banyak 

disorot dalam literatur sebelumnya (Muhamad Nafik Hadi Ryandono, 2018). 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang harus diakui 

secara kritis. Pertama, keterbatasan jumlah informan dan ruang lingkup wawancara dapat 

memengaruhi keluasan perspektif yang diperoleh (Adityangga & Rafiuddin, 2025). Kedua, 

penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif membuat generalisasi temuan bersifat terbatas 

dan tidak dapat mewakili keseluruhan populasi start-up syariah (Hakim & Nisa, 2024). 

Ketiga, ketergantungan pada data dokumentasi resmi dapat menimbulkan bias karena 

dokumen pemerintah cenderung menampilkan sudut pandang institusional, bukan kondisi 

lapangan secara menyeluruh (Adityangga & Rafiuddin, 2025). Keterbatasan tersebut berasal 

bukan dari kesalahan penelitian, melainkan dari pilihan desain metode dan cakupan 

penelitian yang memang berfokus pada pendalaman fenomena, bukan generalisasi (Ulya & 

Zannah, 2024). 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas jumlah informan, mencakup wilayah penelitian yang lebih beragam, serta 

menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperoleh temuan yang lebih 

komprehensif (Zulfa & Stiawan, 2025). Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji 

efektivitas penggunaan teknologi baru seperti AI, machine learning, dan blockchain halal dalam 

mekanisme pengawasan syariah untuk memberikan kontribusi ilmiah yang lebih mendalam 

(Salim & Veri, 2025). Bagi pembaca umum dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam pembentukan regulasi syariah yang lebih adaptif, 

inklusif, dan sejalan dengan perkembangan industri digital syariah (Sangapan et al., 2025). 
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